BAB |1
KAJIAN TEORI
A. Konsep Belajar dan Hasil Belajar

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa ykogpleks. Sebagai
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswadisenBelajar menurut
pandangan Skinner (dalam Dimyati dan Mudjiono,200bbahwa belajar adalah
suatu perilaku. Pada saat orang belajar maka regpomenjadi lebih baik,
sebaliknya bila tidak belajar maka responnya manuklenurut Skinner Dalam
belajar ditemukan hal-hal berikut :

1. Kesempatan terjadinnya peristiwa yang menimbuikapon pebelajar.

2. Respon si pebelajar

3. konsekuensi yang bersifat menguatkan respoabtets
Pemerkuat terjadi pada stimulus yang mengudtkasekuensi tersebut.

Belajar menurut Rogers (dalam Dimyati dan Mudji@086 : 16) adalah
praktek pendidikan menitik beratkan pada segi penga bukan pada siswa yang
belajar. Rogers mengemukakan pentingnya guru mdmapean prinsip
pendidikan dan pembelajaran tersebut sebagai bberiku

1. Menjadi manusia berarti memiliki kekuatan wajatuk belajar

2. Siswa akan mempelajari hal-hal yang bermaknadiagya

3. Belajar yang optimal akan terjadi bila siswa plagtisipasi secara

bertanggung jawab
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4. Belajar mengalami ekperintial learning dapat terjadi bila siswa

mengevaluasi dirinya sendiri.

Belajar mengalami dapat memberi peluang untuk &eldjreatif, self
evaluation dan kritik diri. Dengan demikian, betagalah seperangkat proses
kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkunganelenvati pengolahan
informasi menjadi kapabilitas baru.

Belajar menurut Gagne (dalam Dimyati dan Mudjiof62 : 17)
merupakan kegiatan yang kompleks hasil belajar gzerkapabilitas. Setelah
belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuakeps dan nilai. Timbulnya
kapabilitas tersebut adalah dari stimulus yangdagrdari lingkungan dan proses

kognitif yang dilakukan si pebelajar

Belajar dan mengajar merupakan konsep yang tidak bipisahkan.
Belajar merujuk pada apa yang harus dilakukan sasgsebagai subyek dalam
belajar. Sedangkan mengajar merujuk pada apa yehgrusnya dilakukan
seseorang guru sebagai pengajar. Dua konsep belajgajar yang dilakukan
oleh siswa dan guru terpadu dalam satu kegiateamt&ia keduannya itu terjadi
interaksi dengan guru.

Kemampuan yang dimiliki siswa dari proses belaj@ngajar saja harus
bisa mendapatkan hasil bisa juga melalui kreatifgaseorang itu tanpa adanya
intervensi orang lain sebagai pengajar. Oleh kargnahasil belajar yang
dimaksud disini adalah kemampuan-kemampuan yandglildirmeorang siswa
setelah ia menerima perlakukan dari pengajar (guvi@nurut Woordworth

(dalam Sofyan 2010), hasil belajar merupakan péramaingkah laku sebagai
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akibat dari proses belajar. Woordworth juga mergatabahwa hasil belajar
adalah kemampuan aktual yang diukur secara lang$tagil pengukuran belajar
inilah akhirnya akan mengetahui seberapa jauh nupgandidikan dan pengajaran
yang telah dicapai. Bloom (Sofyan, 2010) merumuskasil belajar sebagai
perubahan tingkah laku yang meliputi domain (rarkadgnitif, ranah afektif dan
ranah psikomotorikHasil belajar dapat menerangkan berhasil atalriyasuatu
kegiatan pembelajaran Berdasarkan teori TaksondoonB hasil belajar dalam
rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranafa=n lain kognitif, afektif,
psikomotor. Perinciannya adalah sebagai berikut:

a. Ranah Kognitif :Berkenaan dengan hasil belajarlektaal yang terdiri
dari 6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapalisis, sintesis
dan penilaian. Pengetahuan mencakup kemampuamendefinisikan,
mengenal, mencocokkan, mengingat, mengulang, meakbe(d
mengidentifikasi, menyebut, melabehemanggil kembali, menghubungkan,
mencatatpenerapan mencakup kemampuan menerjemahkan, bangu
mengatur kembali, mengekspresikan, memberi cont@ngilustrasikan,

menggeneralisasi, menerjemahkan, menyimpulkan, iagmaisis. Analisis

mencakup kemampuan : mengaplikasikan, mengorgamsas
merestrukturisasi, memecahkan, mentransfer, meradgin
mengklasifikasi, memilih, mendramatisasi, membuat ket,s

mendemonstrasikan, mengilustrasikan, menanganigkaéulasi.
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b. Ranah Afektif : Berkenaan dengan sikap dan ritanah afektif meliputi
lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab agaksi, menilai,
organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilailaaenpleks nilai.

c. Ranah Psikomotor : Meliputi keterampilan motorikampulasi benda-
benda, koordinasi neuromuscular (menghubungkangameati).

Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripaafeaktif dan psikomotor
karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikemaan afektif juga harus
menjadi bagian dari hasil penilaian dalam prosestogtajaran di sekolah.

Jadi dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpilahawa hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa ladetéga menerima
pengalaman belajarnya. Hasil belajar digunakarnh @aru untuk dijadikan
ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuamdigéan. Hal ini dapat
tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dedigangi oleh perubahan
tingkah laku yang lebih baik lagi.

Adapun beberapa hal yang mempengaruhi hasil betsgava, faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar @pat dibagi menjadi 2 bagian
besar yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

a) Faktor internal
1) Faktor biologis (jasmaniah)

Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan, pertamadiko fisik yang
normal atau tidak memiliki cacat sejak dalam kam@umsampai sesudah lahir.
Kondisi fisik normal ini terutama harus meliputiaiaan otak, panca indera,

anggota tubuh. Kedua, kondisi kesehatan fisik. Krfiik yang sehat dan segar
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sangat mempengaruhi keberhasilan belajar. Di dedemjaga kesehatan fisik, ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan antara laikama@an minum yang teratur,
olahraga serta cukup tidur.

2) Faktor Psikologis

Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasildajdreini meliputi
segala hal yang berkaitan dengan kondisi mentabsasg. Kondisi mental yang
dapat menunjang keberhasilan belajar adalah konaksital yang mantap dan
stabil. Faktor psikologis ini meliputi hal-hal Hbewt. Pertama, intelegensi.
Intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar seseomnantang berpengaruh besar
terhadap keberhasilan belajar seseorang. Keduaauam Kemauan dapat
dikatakan faktor utama penentu keberhasilan belsggeorang. Ketiga, bakat.
Bakat ini bukan menentukan mampu atau tidaknyeosasg dalam suatu bidang,
melainkan lebih banyak menentukan tinggi rendahkgmampuan seseorang
dalam suatu bidang.

b) Faktor Eksternal

1. Faktor lingkungan keluarga

Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupdkakungan pertama
dan utama pula dalam menentukan keberhasilan betgjgeorang. Suasana
lingkungan rumah yang cukup tenang, adanya perhadi@ngtua terhadap
perkembangan proses belajar dan pendidikan andagaa maka akan

mempengaruhi keberhasilan belajarnya
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2. Faktor lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk menemukeberhasilan
belajar siswa. Hal yang paling mempengaruhi kels#dra belajar para siswa
disekolah mencakup metode mengajar, kurikulumsregaru dengan siswa, relasi
siswa dengan siswa, pelajaran, waktu sekolah, t&téd atau disiplin yang
ditegakkan secara konsekuen dan konsisten.

3. Faktor lingkungan masyar akat

Seorang siswa hendaknya dapat memilih lingkungasyamakat yang
dapat menunjang keberhasilan belajar. Masyarakupkan faktor ekstern yang
juga berpengruh terhadap belajar siswa karena &éhaenya dalam masyarakat.
Lingkungan yang dapat menunjang keberhasilan Weldijantaranya adalah,
lembaga-lembaga pendidikan nonformal, seperti lsubmhasa asing, bimbingan
tes, pengajian remaja dan lain-lain.

Dengan meperhatikan faktor-faktor tersebut dihamapk dapat
meningkatkan hasil belajar seseorang dan dapategehcsiswa dari penyebab-
penyebab terhambatnya pembelajaran.

B. Definisi Matematika dan M atematika di Sekolah Dasar

1. Definisi Matematika
Matematika berasal dari bahasa latin manthanein atathema
yang berarti ‘belajar atau hal yang dipelajaiVlatematika dalam
bahasa Belanda disebut wiskunde atau ilmu pastig yesemuanya
berkaitan dengan penalaran. Menurut Cockroff dalé&aadah,

Matematika pada hakekatnya adalah ilmu yang tédstralan sistematis.
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Maka matematika dapat diartikan sebagai ilmu peigein eksak dan
terorganisasi dengan baik, ilmu pengetahuan tenfsrglaran yang
logis dan masalah-masalah yang berhubungan detilgagdn

Ciri utama matematika adalah penalaran dedukdifuykebenaran
suatu konsep atau pernyataan diperoleh sebagaatakilgis dari
kebenaran sebelumnya sehingga kaitan antar korsep pgrnyataan
dalam matematika bersifat konsisten.

Namun demikian, pembelajaran dan pemahaman konappt d
diawali secara induktif melalui pengalaman periatimyata atau intuisi.
Proses induktif-deduktif dapat digunakan untuk melajari konsep
matematika. Kegiatan dapat dimulai dengan bebecaptoh atau fakta
yang teramati, membuat daftar sifat yang muncubggeai gejala),
memperkirakan hasil baru yang diharapkan, yang kiéanu
dibuktikan secara deduktif.

Dengan demikian, cara belajar induktif dan deduldépat
digunakan dan sama-sama berperan penting dalam elegarp
matematika. Penerapan cara kerja matematika sepertliiharapkan
dapat membentuk sikap kritis, kreatif, jujur damkmikatif pada siswa

2. Matematika di Sekolah Dasar

Yang dimaksud matematika dalam Kurikulum Pendidikzasar
Dan Menengah Adalah Matematika Sekolah. Matematédalah yaitu
matematika yang diajarkan di Pendidikan Dasar (3D 8LTP) dan

pendidikan menengah (SMU dan SMK). (Tim MKPBM, 2064). Ada
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beberapa alasan mengapa Pelajaran Matematika gajarkan pada
siswa sejak dini adalah : karena matematika digamalalam kehidupan,
semua bidang studi menggunakan matematika sebagejaptarnya,
matematika dugunakan untuk menyajikan informasigdanberbagai
cara, dan matematika dapat meningkatkan kemampegikio logis,

ketelitian, dan memberikan kepuasan ketika kita pramtmemecahkan

suatu masalah. (Astuti dalam Saadah).

Proses pembelajaran yang klasik yang terjadi padalidikan di
Indonesia harus segera mengalami perubahan dahiahgkng bersifat
prosedural dan mekanistik ke arah pembelajaran pengasis masalah,
penalaran matematika dari tingkat rendah ke pesralaratematika ke
tingkat tinggi, Guru tidak hanya mentransfer peageannya kepada
siswa tapi memfasilitasi agar siswa mampu membapguamahamannya
sendiri melalui toing mathematié¢s siswa diberi kebebasan
menyelesaikan suatu masalah dengan caranya sepdmbelajaran
jangan terpaku pada hal-hal prosedural atau terpakia rumus yang
diberikan guru. Guru hanya berperan sebagai fatsitit evaluator, dan

motivator selebihnya tugas siswa.

C. Fungs dan Tujuan Matematika di Sekolah Dasar

Matematika di Sekolah Dasar berfungsi mengembandgemampuan
menghitung,mengukur, menurunkan dan menggunakansumatematika yang

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari melalui mgtengukuran dan geometri,
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aljabar, peluang dan statistika, kalkulus dan trggoetri. Matematika juga
berfungsi mengembangkan kemampuan mengkomunikagkgasan melalui
model matematika yang dapat berupa kalimat danapexan matematika,

diagram, grafik atau tabel.

Matematika di jenjang pendidikan dasar dan menerjadrikan dengan

tujuan untuk :

1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapibadean ke
dalam kehidupan di dunia yang selalu berkembanglméistihan
bertindak atas dasar pemikiran secara logissiomal, Kkritis,
cermat, jujur efektif dan efesien.

2. Mempersiapkan siswa agar dapat mempergunakaaenmaka
dan pola pikir matematika dalam kehidupan sdfai dan
dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. (MKPBM,
2001: 56)

Standar isi dan standar kompetensi lulusan yangrhiikan Departemen
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Tahun 20@6etapkanan bahwa tujuan
pembelajaran matematika adalah agar peserta dieikiliki kemampuan sebagai
berikut :

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkadatara
konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritecara luwes,

akurat, dan tepat dalam pemecahan masalah
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2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakokanipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusurti, batau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikatel, dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabefQraha atau
media lain untuk mempeprjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dakatmidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan mindalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan peradiyi dalam

pemecahan masalah.

D. Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan sudéraksi antara guru
dengan siswa, siswa dengan siswa dalam meancapaan yang telah
ditetapkan sebelunmya yang harus nampak padasidwa sebagai akibat
dan perbuatan belajar yang telah dilakukanjualiu pembelajaran tersebut
yaitu tujuan vyang Dbersifat kognitif (pengetamuaapektif (sakap) dan

psikomotor (keterampilan).

Di dalam pembelajaran terdapat strategi pembelajataategi pembelajaran
adalah kiat atau siasat yang sengaja direncandkfingoru, berkenaan dengan

segala persiapan pembelajaran agar pelaksarembefajaran berjalan dengan
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lancar dan tujuannya berupa hasil belajar sigarcapai secara optimal. Jadi
strategi pembelajaran itu dipengaruhi oleh fata&tor yang mempengaruhi

strategi pembelajaran itu ialah:

1. Tujuan, merupakan faktor yang paling penting, sedainua yang ada
dalam situasi pembelajaran diarahkan dan diupayakank mencapai
tujuan.

2. llmu atau materi, pelajaran memiliki karaksék yang berbeda-beda
yang membawa implikasi terhadap penggunaan carma dehnik
didalam proses belajar mengajar.

3. Siswa, sebagai peserta didik yang merupakan subyaka dalam
kegiatan belajar mengajar.

4. Fasilitas, turut menentukan proses dan hasil delaj

5. Waktu, factor yang akan mempengaruhi terhageipses belajar
mengajar yang dilakukan.

6. Guru, merupakan factor penentu yang akhiraigan mempengaruhi

terhadap pelaksanaan proses pembelajaran.

Tujuan belajar dalam proses pembelajaran adalabk umemperoleh
pengetahuan dengan suatu cara yang dapat melatiankguan-kemampuan
intelektual para siswa dan merangsang keingintahm&reka serta memotivasi
kempuan mereka. Dari pernyataan diatas diharapsiswa dapat menguasai

materi tidak hanya terbatas pada tahap ingatampa pengertian rate
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lerning) tetapi bahan pelajaran yang dapat di ser@araebermakna

(meangningful learning

Dalam melaksanaan suatu pembelajaran, seorangsgbamusnya memilih
dahulu pendekatan pembelajaran yang tepat sehidgmeroleh hasil yang
optimal, berhasil guna dan tepat guna. Pendekaembelajaran adalah cara
yang ditempuh guru dalam melaksanakan pembatajagar konsep yang

disajikan dapat beradaptasi dengan siswa.

Dalam pembelajaran matematika terdapat penalekatang bersifat
metodologi dan pendekatan yang bersifat mat&endekatan metodologi
yaitu pendekatan yang berkenaan dengan cawasmengadaptasi konsep
yang disajakan kedalam struktur kognitifnya,ake) dengan cara guru
menyajikan bahan tersebut. Sedangkan pendekatan parsifat materi yaitu
pendekatan pembelajaran matematika dimana dat@myajikan konsep

matematika melalui konsep lain yang telah dimuiswa.

Proses pembelajaran matematika menurut De Lan¢gr{ddupinah, 2008 :
12) adalah = matematisasi horisongadtara lain meliputi proses atau langkah-
langkah informal yang dilakukan siswa dalam mersglean suatu masalah
(soal), membuat model, membuat skema, menemukaunpah dan lain-lain,
sedangkan matematisasi vertikal, antara lain meljpwwses menyatakan suatu
hubungan dengan suatu formula (rumus), membuktketeraturan, membuat
berbagai model, merumuskan konsep baru, melakularerglisasi, Treffers

(dalam Zulkardi, 2001) mengklasifikasikan pendaikmatematika berdasarkan
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horizontalmathematizatiomlanvertikal mathematizatiotmatematisasi) ke dalam

empat tipe, yaitu

1.

Mechanisti¢ atau ‘pendekatan traditional’, yang didasarkaxap&drill-
practice’ dan pola atau pattern, yang menganggapgoseperti komputer
atau suatu mesin (mekanik). Pada pendekatan, losikontal dan vertikal

mathematization tidak digunakan.

Empiristic dunia adalah realitas, dimana siswa dihadapkagade situasi
dimana mereka harus menggunakan aktivitaszontal mathematization
Treffer (1991) mengatakan bahwa pendekatan inirgaecanum jarang

digunakan dalam pendidikan matematika.

Structuralist atau ‘Matematika modern’, didasarkan pada teoripnan
dan game yang bisa dikategorikan ke horizontal ema#tization tetapi di
tetapkan dari dunia yang dibuat secara ‘ad hocigy@edak ada kesamaan

dengan dunia siswa.

Realistic yaitu pendekatan yang menggunakan suatu sitwasa dyata
atau suatu konteks sebagai titik tolak dalam belagematika. Pada tahap
ini siswa melakukan aktivitas horizontal mathenston. Maksudnya siswa
mengorganisasikan masalah dan mencoba mengidentfikespek
matematika yang ada pada masalah tersebut. Kemudigmgan
menggunakan vertical mathematization siswa tibapgatdap pembentukan

konsep.
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Pembelajaran Matematika harus memberikan peluapgdeesiswa untuk

berusaha dan mencari pengalaman tentang matemitié&amatika SD adalah

pelajaran matematika yang diberikan di jenjang mkkan menengah ke bawah

yang sudah dipilih guna menumbuhkan kemampuan-kgmamdan membentuk

pribadi serta berpandu pada perkembangan IPTEK.nuMé Polya (dalam

Ruseffendi,2006:177) langkah-langkah pembelajaraatematika adalah

memahami persoalan, membuat rencana atau cara unéulyelesaikannya,

menjalankan rencana, melihat kembali apa yang tetalhakukan.

Mata pelajaran Matematika pada satuan pendidikaiviSDeliputi aspek-

aspek sebagai berikut :Bilangan, Geometri dan pemgn, Pengolahan data.

Standar kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk Kel&ekolah Dasar adalah

sebagai berikut :

Tabel 2.1

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk Hel&ekolah Dasar
semester 2

Standar Kompetensi

Kompetens Dasar

Bilangan

5. Menjumlahkan dan mengurangk
bilangan bulat

5.1 Mengurutkan bilangan bulat
ab.2 Menjumlahkan bilangan bulat
5.3 Mengurangkan bilangan bulat
5.4 Melakukan opersi hitug campuran

6. Menggunakan pecahan dal
pemecahan masalah

arfB.1  Menjelaskan arti pecahan d
urutannya

6.2 Menyederhanakan berbagai ben
pecahan

6.3 Menjumlahkan pecahan
6.4 Mengurangkan pecahan
6.5 Menyelesaikan masalah vya

berkaitan dengan pecahan

an

tuk
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7.

Menggunakan lanbang bilang
Romawi

bilangan Romawi dan sebaliknya

Geometri dan Pengukuran

8. Memahami sifat bangun
sederhana dan hubungan antar kubus

bangun datar

8.1 Menentukan sifat-sifat bangun rua
sederhana

ruang.2 Menentukan jaring-jaring balok dan

8.3 Mengidentifikasi bendbenda dar
bangun datar simetris
8.4 Menentukan hasil pencerminan su
bangun datar
8.5 Menentukan jaring-jaring balok ds

@n.l Mengenal lambang bilangan Romawi
7.2 Menyatakan bilangan cacah sebagai

ng

atu

kubus

E. Pendekatan RME (Realistic Mathematics Education)

1. Pengertian pendekatan RME

Realistic Mathematics Education (RMEadalah suatu pendekatan

pembelajaran yang telah dikembangkan khusus untakematika. Konsep

matematika realistik ini sejalan dengan kebutuh@mlkumemperbaiki pendidikan

matematika di Indonesia yang

didominasi oleh pédasoabagaimana

meningkatkan pemahaman siswa tentang matematikaneagembangkan daya

nalar. Menurut Freudenthal (1991 dalam TIM MKPBNIQ2) bahwa matematika

bukan merupakan suatu subyek yang siap saji unfwkas melainkan bahwa

matematika adalah suatu pelajaran yang dinamis vapagt dipelajari dengan

cara mengerjakannya. Pendektatan realistik &BE merupakan pendekatan

pembelajaran matematika yang menggunakan masalbstikesebagai titik tolak

untuk memulai suatu pembelajaran matematika, mekitivitas matematika
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horizontal dan matematika vertikal diharapkan sistegat menentukan dan
membangun konsep-konsep matematika.

Konsep matematika realistik ini sejalan dengan #«éian untuk
memperbaiki pendidikan matematika di Indonesia ydidgminasi oleh persoalan
bagaimana meningkatkan pemahaman siswa tentang mat#e dan
mengembangkan daya nalar.. Dengan metd®IE siswa memperoleh
kesempatan untuk mendapatkan pengalaman yang bedgunberkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dan kondisi real yang peuialami siswa, metode RME
juga bertitik tolak dari pengalaman sehari-harwsisdan aktivitas sehari-hari
siswa, Mathematics is human activiffrreudenthal,1991 dalam Tim MKPBM,
2001).

Pembelajaran matematika dengan menggunaRaalistic Mathematic
Education (RME merupakan pembelajaran yang bertitik tolak datiHal yang
nyata atau pernah dialami oleh siswa. Pembelajaiajuga menekankan pada
keterampilam proses yaitu memberikan kesempatan renciptakan peluang
sehingga siswa aktif belajar matematika.

Pembelajaran matematika realistik perlu adanyark@tan dengan unit
atau topik lain yang nyata secara utuh untuk memdgkterjadinya proses
belajar mengajar yang lebih bermakna, berupa @ksivnanusia yang dikaitkan
dengan suatu topik matematika. Kehidupan sehariytzarg dimaksud adalah

kehidupan yang dekat dengan lingkungan tempat siseriteraksi, karena

aktivitas manusia yangecara sadar atau tidak dilakukan dengan menggunaka

konsep-konsep matematika.
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Ciri-ciri Pendekatan RME

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia adalahdpkatan pembelajaran

yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

a.

Menggunakan masalah kontekstual, yaitu matematiandang sebagai
kegiatan sehari-hari manusia, sehingga memecahlkesalan kehidupan
yang dihadapi atau dialami oleh siswa (masalahdksmtial yang realistik
bagi siswa) merupakan bagian yang sangat penting.

Menggunakan modglyaitu belajar matematika berarti bekerja dengan
matematika (alat matematis hasil matematisasi dioiag).

Menggunakan hasil dan konstruksi siswa sendirifuyaiswa diberi
kesempatan untuk menemukan konsep-konsep matendhtihawah
bimbingan guru

Pembelajaran terfokus pada siswa

Terjadi interaksi antara murid dan guru, yaitu \aids belajar meliputi
kegiatan memecahkan masalah  kontekstual yang trealis
mengorganisasikan pengalaman matematis, dan mesdiak hasil-hasil
pemecahan masalah tersebut (Suryanto dan Sugind@620dalam
Supinah, 2008: 14 )

L angkah-langkah Pelaksanaan RME

Karakteristik RME ada dalam PMRI. Ada tasip kunci RME

(Gravemeijer, 1994: 90 dalam Supinah, 2008:16 kuy&uided re-invention,

Didactical PhenomenologyanSelf-developed Model

a. Guided Re-inventioatau menemukan kembali secara seimbang
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Memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukaemagisasi dengan
masalah kontekstual yang realistik bagi siswa derggatuan dari guru. Siswa
didorong atau ditantang untuk aktif bekerja bahkdinarapkan dapat
membangun sendiri pengetahuan yang akan diperaehtgmbelajaran tidak
dimulai dari sifat-sifat atau definisi atau teoredsn selanjutnya diikuti contoh-
contoh, tetapi dimulai dengan masalah kontekstuau areal/nyata yang
selanjutnya melalui aktivitas siswa diharapkan tap@égemukan sifat atau
definisi atau teorema atau aturan oleh siswa sendir

b. Didactical Phenomenologgtau Fenomena Didaktik.

Topik-topik matematika disajikan atas dasar apiikgs dan kontribusinya
bagi perkembangan matematika. Pembelajaran matematng cenderung
berorientasi kepada memberi informasi atau menabaritsiswa dan memakai
matematika yang sudah siap pakai untuk memecahlesalain, diubah dengan
menjadikan masalah sebagai sarana utama untuk wmelhgpembelajaran
sehingga memungkinkan siswa dengan caranya semelitoba memecahkannya.

Dalam memecahkan masalah tersebut, siswa diharaja@at melangkah ke
arah matematisasi horisontddn matematisasi vertikal. Pencapaian matematisasi
horisontal ini, sangat mungkin dilakukan melalundkah-langkah informal
sebelum sampai kepada matematika yang lebih formal.

Dalam hal ini, siswa diharapkan dalam memecahkarsalah dapat
melangkah kearah pemikiran matematika sehingga akameka temukan atau
mereka bangun sendiri sifat-sifat atau definisuaeorema matematika tertentu

(matematisasi horisontal), kemudian ditingkatkanpeis matematisasinya
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(matematisasi vertikal Kaitannya dengan matematisasi horisontal dan
matematisasi vertikal ini,

De Lange ( dalam Supinah, 2008) menyebutkan: prosagematisasi
horisontal antara lain meliputi proses atau langkalgkah informal yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan suatu masalaal){ membuat model,
membuat skema, menemukan hubungan dan lain-laitangkan matematisasi
vertikal, antara lain meliputi proses menyatakaatsthubungan dengan suatu
formula = (rumus), membuktikan keteraturan, membuatrbdgai model,
merumuskan konsep baru, melakukan generalisasi, sbagainya. dapat
memberi kemungkinan siswa lebih mudah memahamimaitka yang berobyek
abstrak.

Dengan masalah kontekstual yang diberikan padal @embelajaran
seperti tersebut di atas, dimungkinkan banyak/le@nragam cara yang
digunakan atau ditemukan siswa dalam menyelesaik@salah. Dengan
demikian, siswa mulai dibiasakan untuk bebas berpi&n berani berpendapat,
karena cara yang digunakan siswa satu dengan wamdérbeda atau bahkan
berbeda dengan pemikiran guru tetapi cara itu beéaarhasilnya juga benar. Ini
suatu fenomena didaktik. Dengan memperhatikan fenandidaktik yang ada
didalam kelas, maka akan terbentuk proses pemlsatajaatematika yang tidak
lagi berorientasi pada guru, tetapi diubah atawaliberkepada pembelajaran

matematika yang berorientasi pada siswa atau bdbd@nientasi pada masalah
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c. Self-delevoped Modaisau model dibangun sendiri oleh siswa.

Pada waktu siswa mengerjakan masalah kontekstsaia snengembangkan
suatu model. Model ini diharapkan dibangun sendieh siswa, baik dalam
proses matematisasi horisontal ataupun vertikalbeKasan yang diberikan
kepada siswa untuk memecahkan masalah secara imatadikkelompok, dengan
sendirinya akan memungkinkan munculnya berbagaiempemecahan masalah
buatan siswa. Dalam pembelajaran matematika rigadigtarapkan terjadi urutan
" situasi nyata — "model dari situasi itu — "model kearah formal —

" pengetahuan formal Menurutnya, inilah yang disebutbdttom up dan
merupakan prinsip RME yang diseb&€lf-delevoped ModelSoedjadi, 2000
dalam Supinah, 2008).
4. . Prinsip-prins RME
Terdapat lima prinsip utama dalam kurikulum metekaafTIM MKPBM,
2001: 128) yaitu :
1. Didominasi oleh masalah-masalah dalam kgifad sehari-hari
2. Perhatian diberikan pada pengembangan modelsnsitdesi, skema, dan
simbol-simbol.
3. Sumbangan dari para siswa, sehingga siswa dapatbuat konstruktif
pemahamannya sendiri.
4. Interaktif

5. intertwinning adanya jalinan antar topik.
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Berkaitan dengan penggunaan masalah kontekstugl ngalistik, menurut

De Lange (Supinah, 2008 : 19) ada pula beberapaipryang perlu diperhatikan

dalam pendekatan realistik, yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Titik awal pembelajaran harus benar-benar hal yaafistik, sesuai dengan
pengalaman siswa, termasuk cara matematis yang) siidiki oleh siswa,
supaya siswa dapat melibatkan dirinya dalam kegidialajar secara
bermakna.

Di samping harus realistik bagi siswa, titik awdl iharus dapat
dipertanggungjawabkan dari segi tujuan pembelajdsanurutan belajar.
Urutan pembelajaran harus memuat bagian yang nieibaktivitas yang
diharapkan memberikan kesempatan bagi siswa, atmbantu siswa,
untuk menciptakan dan menjelaskan model simboliki daegiatan
matematis informalnya.

Untuk melaksanakan ketiga prinsip tersebut, sisaeus terlibat secara
interaktif, menjelaskan, dan memberikan alasan neskenya memecahkan
masalah kontekstual (solusi yang diperoleh), memalpgkerjaan (solusi)
temannya, menjelaskan dalam diskkgilas sikapnya setuju atau tidak
setuju dengan solusi temannya, menanyakan altepstiecahan masalah,
dan merefleksikasolusi-solusi itu.

Struktur dan konsep-konsep matematis yang muncul pemecahan
masalah realistik itu mengarah k#ertwining (pengaitan) antara bagian-

bagian materi.



31

5. Karakteristik RME

Menurut Djam’an Stori (dalam )Karakteristik RME mapakan karakteristik
PMRI. Van den Heuvel- Panhuizen ( dalam Supina@08219), merumuskan
karakteristikRME sebagai berikut.

a. Aktivitas, yaitu matematika adalah aktivitas maausbi pembelajar
harus aktif baik secara mental maupun fisik dalaemipelajaran
matematika.

b. Realitas yaitu pembelajaran seyogyanya dimulai dengan masala
masalah yang realistik atau dapat dibayangkansitsta.

c. Berjenjang artinya dalam belajar matematika siswa melewatbdgai
jenjang pemahaman, yaitu dari mampu menemukanisalats masalah
kontekstual atau realistik secara informal, melalskematisasi
memperoleh pengetahuan

d. Jalinan artinya berbagai aspek atau topik dalam matemgtkgan
dipandang dan dipelajari sebagai bagian-bagian yengsah, tetapi
terjalin satu sama lain sehingga siswa dapat nielimabungan
antaramateri-materi itu secara lebih baik.

e. Interaksj yaitu matematika dipandang sebagai aktivitas soS&wa
perlu dan harus diberikan kesempatan menyampaikesteginya
menyelesaikan suatu masalah kepada yang lain ufitakggapi, dan
menyimak apa yang ditemukan orang lain dan strategiemukannya

itu serta menanggapinya.
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f. Bimbingan vyaitu siswa perlu diberi kesempatan terbimbing kntu

menemukarfre-invent)pengetahuan matematika.

Secara umum, pendekatan RME terdiri dari lima WKaratik yaitu: a.
penggunaan real konteks sebagai titik tolak belajatematika; b. penggunaan
model yang menekankan penyelesaian secara infaset@lum menggunakan
cara formal atau rumus; c. mengaitkan sesama tdplam matematika; d.
penggunaan metode interaktif dalam belajar mat&matn e. menghargai ragam

jawaban dan kontribusi siswa

6. Aplikas Pendekatan RME dalam Pembelajaran Matematika

Aplikasi pendekatanrRME dalam pembelajaran matematika juga harus
memperhatikan karakteristik pendekat®ME seperti yang telah dijelaskan
karakteristik yang pertama adalah pertama pembalajanatematika harus
realistik dalam bahasa belanda realiseren yangyartmembayangkan berarti
pembelajaran matematika harus bisa dibayangkan sita, oleh karena itu
pembelajaran matematika harus berawal dari seyaaty ia ketahui dan diambil
dari dunia nyata supaya siswa dapat membayangkasalah yang digunakan
harus sesuai dengan konteks kehidupan siswa artiagalah harus dikenal baik
oleh siswa. Misalnya di papua tidak ada keretadapi becak hanya ada perahu
atau motor laut maka konteks becak dan keretadgk sesuai bila diterapkan di

sekolah Papua.
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Selanjutnya langkah kedua adalah setelah dibemasalahan yang konteks
dan sesuai dengan pengalaman siswa maka, siswa H#sempatan untuk
menyelesaikannya sesuai cara mereka sendiri, mesaliberikan soal Yohanis
mempunyai hutang pada Florence Rp 2000 lalu Yohamawmbayar dengan 1
lembar uang Rp 1000 maka berapa sisa hutang Ya&hafesalui permasalahan
seperti ini siswa kemudian diminta menyelesaikanmpsalahan tersebut sesuai
dengan cara mereka masing-masing. Langkah ketglalathteraksi. yaitu siswa
harus berinteraksi artinya setelah menyelesaikamasalahan yang diberikan
siswa harus menceritakan bagaimana strategi yangguaakan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan, lalu siswa yangmenanggapi disinilah
diharapkan terjadi interaksi antara siswa dengawasilainnya, mereka dapat
bertukar informasi dan saling memeperbaiki pendapasing-masing.Langkah
selanjutnya adalah tugas guru untuk membimbing mekan aturan dalam
menyelesaikan masalah sejenis disinilah siswa dapamgerti penggunaan
matematika bagi kehidupan sehari-hari dan merekzatdanelihat hubungan
matematika dengan kehidupan sehari-hari mereka yaggta beberapa
karakteristik inilah yang apabila diaplikasikan atal pembelajaran matematika

akan membuat pembelajaran menjadi lebih menyenaniga bermakna.



